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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media tata surya terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 101835 Bingkawan T.P 2025/2026. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain yang melibatkan pemberian pre-test dan post-test kepada subjek penelitian. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 101835 Bingkawan yang berjumlah 13 orang. Instrumen pengumpulan data menggunakan tes pilihan berganda yang telah melalui uji validitas, menghasilkan 6 butir soal valid sebagai alat ukur penelitian. Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah penerapan model PBL dengan proyek pembuatan model tata surya 3D. Rata-rata nilai pre-test siswa sebesar 65,38 meningkat menjadi 75,15 pada post-test. Uji prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t, diperoleh nilai t Hitung  sebesar 11,12 yang lebih besar dari t tabel yaitu 2,179 pada taraf signifikansi α=0,05 (21,12>2,179). Hal ini membuktikan bahwa Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPA materi tata surya. Media pembelajaran yang digunakan mampu memvisualisasikan konsep abstrak menjadi konkret sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif siswa.
Kata Kunci : 	Project Based Learning (PjBL), Media Tata Surya, Hasil Belajar IPA
ABSTRACT
This study aims to determine the effect of Project Based Learning (PjBL) learning model assisted by solar system media on learning outcomes of grade V of State Elementary School 101835 Bingkawan ACADEMIC YEAR 2025/2026. This type of research is an experiment with a design that involves giving pre-tests and post-tests to research subjects. The population and sample in this study were all 13 students of grade V of State Elementary School 101835 Bingkawan. The data collection instrument used a multiple-choice test that had gone through a validity test, resulting in 6 valid questions as a research measuring tool. The results of data analysis showed a significant increase in learning outcomes after the implementation of the Project Based Learning (PjBL) model with a 3D solar system model project. The average pre-test score of students was 65,38, increasing to 75,15 in the post-test. The trial test showed that the data were normally distributed and had homogeneous variance. Based on the results of the hypothesis test using the t-test, the t-count value was 21.12, which was greater than the t-table, which was 2.179 at a significance level of α 0.05 (21.12>2.179). This proves that Ha is accepted, which means there is a significant influence of the implementation of the Project Based Learning (PjBL) model on science learning outcomes of the solar system material. The learning media used are able to visualize abstract concepts into concrete ones, thereby increasing students' motivation and active involvement. 
Keywords : Project Based Learning (PjBL), Solar System Media, Science Learning Outcomes.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang tidak bisa hilang selama kehidupan manusia masih ada. Pendidikan pada dasarnya sudah ada sejak manusia ada di bumi ini. Pendidikan merupakan proses terus-menerus, tidak berhenti. Dengan semakin berkembangnya perbedaan manusia, maka masalah dunia pendidikan semakin kompleks, termasuk dalam masalah tujuannya pendidikan. Hal ini sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam perspektif teoritik, pendidikan seringkali diartikan dan dimaklumi orang secara beragam, tergantung pada sudut pandang masing-masing. Terjadinya perbedaan penafsiran pendidikan dalam konteks akademik merupakan hal yang lumrah, Tetapi untuk kepentingan kebijakan nasional, pendidikan dapat dirumuskan secara jelas dan mudah dipahami oleh semua pihak yang terkait dengan pendidikan, sehingga setiap orang dapat mengimplementasikan secara tepat dan benar dalam setiap praktik pendidikan. Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, dan ini menuntut adanya inovasi dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan observasi awal di SD Negeri 101835 Bingkawan, ditemukan beberapa masalah dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi Tata Surya di kelas V. Pembelajaran yang masih didominasi metode konvensional, seperti ceramah dan hafalan, cenderung membuat siswa pasif dan kurang termotivasi. Akibatnya, siswa kesulitan untuk menghubungkan konsep-konsep ilmiah yang diajarkan dengan kehidupan nyata. Hal ini terlihat dari rendahnya partisipasi siswa dalam diskusi, kurangnya pertanyaan yang bersifat mendalam, dan kesulitan  mereka dalam menyajikan ide-ide baru. Dengan kata lain, pembelajaran yang ada belum berhasil mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa secara optimal.
Solusi yang Ditawarkan Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan model pembelajaran yang dapat merangsang siswa agar lebih aktif dan mandiri. Salah satu model yang relevan adalah Project Based Learning (PjBL). Model ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, di mana mereka ditugaskan untuk menyelesaikan suatu proyek secara kolaboratif. Dalam prosesnya, siswa harus merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek, yang secara langsung melatih mereka untuk berpikir kritis dalam menganalisis informasi, mengambil keputusan, dan memecahkan masalah. Di sisi lain, mereka juga dituntut untuk berpikir kreatif dalam merancang produk proyek yang unik dan orisinal. Dengan demikian, PjBL dianggap berpotensi kuat untuk meningkatkan kedua kemampuan ini secara simultan.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa pada pembelajaran IPA materi Tata Surya di kelas V SD Negeri 101835 Bingkawan sehingga pada akhirnya dapat mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif sisiwa serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya.
BAHAN DAN METODE
Bentuk penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, dimana definisi dari metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random.
Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quasi experiment), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel tertentu, dengan menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, tetapi tidak dilakukan randomisasi penuh.
Insrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, salah satu tujuan dibuatnya instumen adalah untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrument penelitian yang ingin digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Bentuk tes yang diberikan adalah tes subjektif berbentuk pilihan ganda. Tes pilihan ganda.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peneliti melaksanakan penelitian dengan melakukan pembelajaran di kelas V. Dimana setelah melakukan penelitian, maka hasil yang di dapatkan peneliti dalam melakukan penelitian adalah :
1. Hasil Pre-test
Tabel 1. Rata – rata nilai Pre-test
	Kelas V
	Rata-Rata Nilai Awal

	
	65,38


2. Hasil Post-test
Tabel 2. Rata – rata nilai Post-test
	Kelas V
	Nilai Rata - Rata

	
	75,15


3. Uji Validitas
Tabel 3. Uji Validitas
	No Respon
	Skor untuk Butir nomor

	 
	 
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	Hasil

	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	8

	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9

	3
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	8

	4
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8

	5
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	8

	6
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9

	7
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8

	8
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9

	9
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10

	10
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9

	11
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	8

	12
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8

	13
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8

	R hitung
	0,205
	0,559
	0,521
	0,103
	0,086
	0,720
	0,850
	0,570
	0,654
	0,102
	 

	T Tabel
	0,553
	0,553
	0,553
	0,553
	0,553
	0,553
	0,553
	0,553
	0,553
	0,553
	 

	status
	tidak valid
	Valid
	valid
	tidak valid
	tidak valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	tidak valid
	 


4. Hasil Uji Normalitas
a. Uji Normalitas data pre-test
Tabel 4. Uji Normalitas data Pre-test
	No
	Pre-test
	Z
	F(z)
	S(Z)
	Fz-Sz

	1
	50
	0,592
	0,723
	0,923
	0,200

	2
	50
	0,592
	0,723
	0,923
	0,200

	3
	40
	-0,946
	0,172
	0,385
	0,213

	4
	40
	-0,946
	0,172
	0,385
	0,213

	5
	40
	-0.946
	0,172
	0,385
	0,213

	6
	50
	0,592
	0,723
	0,923
	0,200

	7
	40
	-0.946
	0,172
	0,385
	0,213

	8
	50
	0,592
	0,723
	0,923
	0,200

	9
	60
	2,130
	0,983
	1,000
	0,017

	10
	50
	0,592
	0,723
	0,923
	0,200

	11
	40
	-0,946
	0,172
	0,385
	0,213

	12
	40
	-0,946
	0,172
	0,385
	0,213

	13
	50
	0,592
	0,723
	0,923
	0,200

	L HITUNG
	0,213

	L TABEL
	0,234



Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Lhitung =0,213. Nilai ini diambil dari selisih absolut terbesar antara F(z) dan S(z). Dengan jumlah responden N=13 dan taraf nyata α=0,05, nilai Ltabel adalah 0,234. Karena Lhitung < Ltabel (0,213<0,234), maka dapat disimpulkan bahwa data Pre-Test berdistribusi normal.
b. Uji normalitas data post-test
Tabel 5. Uji Normalitas data Pre-test
	No
	Post-test
	Z
	F(z)
	S(z)
	(sz-fz)

	1
	70
	0,917
	0,820
	0,923
	0,103

	2
	70
	0,917
	0,820
	0,923
	0,103

	3
	60
	-0,420
	0,337
	0,385
	0,048

	4
	60
	-0,420
	0,337
	0,385
	0,048

	5
	60
	-0,420
	0,337
	0,385
	0,048

	6
	70
	0,917
	0,820
	0,923
	0,103

	7
	60
	-0,420
	0,337
	0,385
	0,048

	8
	70
	0,917
	0,820
	0,923
	0,103

	9
	75
	1,585
	0,944
	1000
	0,056

	10
	70
	0,917
	0,820
	0,923
	0,103

	11
	55
	-1,087
	0,139
	0,154
	0,015

	12
	55
	-1,087
	0.14
	0,154
	0,015

	13
	65
	-0,248
	0,598
	0,462
	0,136

	Lhitung
	0,136

	LTABEL
	0,234



Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai Lhitung =0,136. Nilai ini diambil dari selisih absolut terbesar antara F(z) dan S(z). Dengan jumlah responden N=13 dan taraf nyata α=0,05, nilai L Ttabel adalah 0,234. Karena nilai Lhitung <Ltabel (0,136<0,234), maka dapat disimpulkan bahwa data Post-test hasil belajar siswa berdistribusi normal.
5. Hasil Uji Hipotesis
Tabel 6. Uji Hipotesis
	NO
	Nama
	Pre-test
	Post-test
	d
	d^2
	(X)d=(d-Md)
	(x2)d

	1
	Josua
	50
	70
	20
	400
	4,62
	21,34

	2
	Merisa br ginting
	50
	70
	20
	400
	4,62
	21,34

	3
	Rubina sari lawolo
	40
	60
	20
	400
	4,62
	21,34

	4
	Abigael agito
	40
	60
	20
	400
	4,62
	21,34

	5
	Elkani Aryana
	40
	60
	20
	400
	4,62
	21,34

	6
	Ella maylani
	50
	70
	20
	400
	4,62
	21,34

	7
	Rafael
	40
	60
	20
	400
	4,62
	21,34

	8
	Sherin br naibaho
	50
	70
	20
	400
	4,62
	21,34

	9
	Yora 
	60
	75
	15
	225
	-0,38
	0,14

	10
	Rara rantika
	50
	70
	20
	400
	4,62
	21,24

	11
	Putra
	40
	55
	15
	225
	-0,38
	0,14

	12
	Indah
	40
	55
	15
	225
	-0,38
	0,14

	13
	Kisna ejona
	50
	65
	15
	225
	-0,38
	0,14

	
	
	
	
	200
	4300
	0
	212,31



Berdasarkan homogenitas varians diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < F (0,05) (20)  IVA dan IVB memiliki nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,056 dan 𝐹(0,05)(20) = 2,168 untuk 𝛼 =5% dan F (0,05) (20). Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis F < (0,05) (20) kelas IVA dan IVB memiliki nilai F = 1,056 < (0,05) (20) = 2,168, maka 𝐻0 diterima sehingga dinyatakan data kelas IVA yang diajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan berbantuan LKPD dan IVB dengan model Problem Based Learning (PBL) tanpa berbantuan LKPD homogen atau sama.
6. Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test. Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai t Hitung  sebesar 21,12, sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikansi α=0,05 dan dk=12 adalah sebesar 2,179. Perbandingan kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa t hitunh >t tabel (21,12 > 2,179). Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, jika t hitung lebih besar dari t tabel  maka H0ditolak dan Ha diterima. Hal ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas V.
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang dilaksanakan di kelas IV Negeri 101835 Bingkawan T.P 2025/2026 dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 101845 Bingkawan pada materi Tata Surya sebelum diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) tergolong rendah, karena sebagian besar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan.
2. Hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 101835 Bingkawan pada materi Tata Surya setelah diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mengalami peningkatan yang signifikan, ditandai dengan meningkatnya nilai rata-rata dan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar.
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t satu kelompok (paired sample t-test), diperoleh bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Tata Surya terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 101835 Bingkawan.
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